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Abstrak  

Pengenalan satwa dilindungi kepada anak 4-5 tahun dapat menggunakan berbagai macam media seperti buku 

pop-up, yang berdasarkan hasil observasi penulis belum terdapat buku pop-up pengenalan satwa dilindungi 

yang beredar baik di toko buku Gramedia maupun e-commerce. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan buku pop-up yang layak untuk pengenalan satwa dilindungi kepada anak usia 4-5 tahun. 

Pengembangan produk menggunakan metode R&D menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima langkah dan pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian 

ini yaitu validasi dari ahli media menunjukkan angka 100%, validasi ahli materi menunjukkan angka 80%, 

dan validasi pengguna menunjukan angka 87,3%. Hasil uji coba kelompok kecil mendapatkan nilai pada 

aspek keefektifan sebesar 90,6%, keefisienan sebesar 96%, dan kemenarikan sebesar 100%. Hasil uji coba 

kelompok besar mendapatkan nilai pada aspek keefektifan 85,3%, keefisienan 100%, dan kemenarikan 

sebesar 100%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa buku pop-up Kenali Aku dapat digunakan untuk 

mengenalkan satwa dilindungi kepada anak usia 4-5 tahun.  

Kata Kunci: anak usia dini, buku pop-up, satwa dilindungi. 

 

Abstract 

Introducing endangered animals to children aged 4-5 years can use various media such as pop-up books, 

which based on the author's observations, there are no pop-up books on this topic published yet either in 

bookstores such as Gramedia or e-commerce. The purpose of this study is to develop a pop-up book that is 

suitable for introducing endangered animals to children aged 4-5 years. Product developed using the R&D 

method using the ADDIE development model. The data collected by interviews, observations, and 

questionnaires. The validation results from media experts showed 100%, material expert showed 80%, and 

user showed 87.3% of validity. The results of the small group trial obtained a score on the aspects of 

effectiveness of 90.6%, efficiency of 96%, and attractiveness of 100%. The results of the large group trial 

received a score on the aspect of effectiveness of 85.3%, efficiency of 100%, and attractiveness of 100%. So, it 

can be concluded that the Kenali Aku pop-up book can be used to introduce endangered animals to children 

aged 4-5 years. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki hutan hujan tropis di berbagai wilayah sehingga terdapat berbagai macam hayati, 

tetapi tidak menutup bahwa banyak tindakan buruk dalam hal tersebut (Hanim et al., 2020). Berkurangnya 

populasi satwa yang ada berdasarkan dampak dari perbuatan buruk yang telah dilakukan oleh manusia mampu 

menciptakan sebuah status pada satwa pada titik dilindungi. Satwa dilindungi merupakan satwa yang 

eksistensinya berada dibawah lindungan hukum, baik saat hidup maupun yang telah mati. Arti dari dibawah 

hukum pada saat hidup maupun mati adalah masyarakat tidak diizinkan untuk mengganggu keberadaan satwa-

satwa tersebut seperti memelihara, memburu, melukai, dan lain sebagainya pada saat satwa tersebut dalam 

keadaan hidup dan tidak memperjualbelikan bagian-bagian dari satwa yang telah mati. Bentuk hukuman akan 

didapatkan apabila mengusik satwa dilindungi yaitu dapat dipenjara serta denda ratusan juta. 

Memiliki berbagai macam hayati, tidak dapat mengecualikan dari kelangkaan pada eksistensi satwa dan 

menjadikan statusnya sebagai satwa dilindungi di Indonesia. Kelangkaan pada satwa di Indonesia membuat 

langkah masyarakat untuk bergerak melindungi agar tidak terjadi kepunahan pada beberapa tahun yang akan 

datang. Kelangkaan hayati yang berupa flora dan fauna disebabkan karena seleksi alam atau faktor alam itu 

sendiri, perburuan (Handiana et al., 2019). Perdagangan, eksploitasi hutan (Guntur & Slamet, 2019). Penyakit 

genetik (Permatasari, 2021). Pencemaran alam (Syukur & Fautngiljanan, 2022). 

Menjaga dan melestarikan alam penting dilakukan agar kehidupan yang ada didunia baik manusia, 

satwa, dan tumbuhan tetap terjaga dan bertahan dengan baik. Rusaknya alam tidak hanya mempengaruhi 

manusia tetapi juga memberikan dampak kepada satwa dan tumbuhan. Sejak usia dini hingga usia dewasa dan 

seluruh lapisan masyarakat mampu untuk menjaga alam dengan melakukan tindakan sederhana seperti 

mengetahui lingkungan alam. Berdasarkan hal yang telah dijelaskan maka mengenal lingkungan alam berupa 

flora dan fauna dapat dilakukan sejak usia dini agar anak mampu melestarikan keberadaan makhluk hidup, 

mendapatkan pemahaman betapa pentingnya alam yang ada disekitar mereka, menumbuhkan sifat tanggung 

jawab, dan dapat membentuk sifat cinta alam.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas TK Kartini, TK Tunas Kartika, dan TK ABA 6 belum 

menggunakan media buku buku pop-up untuk mengenalkan satwa dilindungi. Selain itu, hasil dari observasi 

di toko Gramedia dan toko online Shopee terdapat buku pop-up dengan materi hewan laut, siang malam, 

antariksa, dinosaurus, kendaraan, dan lain-lain yang diringkas bahwa belum terdapat buku pop-up mengenai 

satwa dilindungi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Pop-up “Kenali Aku” untuk Pengenalan Satwa Dilindungi 

Untuk Anak Usia 4-5 Tahun” di TK ABA 6 Turen, TK Tunas Kartika, dan TK Kartini. 

Terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan buku ilustrasi mengenal satwa langka di Indonesia 

yang dilakukan oleh (Sari & Martadi, 2020). Demikian juga dengan penelitian lain yang menggunakan buku 

pop-up untuk meningkatkan kepribadian yang peduli lingkungan pada anak usia dini yang dilakukan oleh 

(Masykuroh & Wahyuni, 2023). Selain itu, menggunakan buku pop-up mampu untuk meluaskan kemampuan 

membaca permulaan pada penelitian yang dilakukan oleh (Febriani et al., 2023). Buku pop-up digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun (Fitriani et 

al., 2020). Buku pop-up dapat mewujudkan pengalaman belajar yang interaktif, mampu memperkuat 

pemahaman suatu konsep, dan meningkatkan kreativitas anak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(De Stanza & Sholehuddin, 2023). Keterbaruan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mengembangkan buku pop-up untuk pengenalan satwa dilindungi kepada anak usia 4-5 tahun yang di dalam 

buku pop-up tersebut terdapat flashcard yang dapat dimainkan anak.  

Tujuan dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk menghasilkan 

produk buku pop-up pengenalan satwa dilindungi yang layak dari segi keefektifan, keefisienan, dan 

kemenarikan untuk anak usia 4-5 tahun yang selanjutnya dapat menstimulasi kemampuan kognitif anak usia 
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dini dalam pengetahuan ilmu alam mengenai satwa dilindungi. Penelitian ini dilakukan kepada anak agar 

dapat meningkatkan kesadaran mereka dan mendorong perkembangan empati dan kasih sayang terhadap 

dunia di sekitar mereka atau isi buku. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau disebut R&D. Pada penelitian ini, 

peneliti mengembangkan produk berupa buku pop-up yang dapat digunakan untuk media pembelajaran. 

Penelitian ini mengembangkan produk buku pop-up sebagai media pembelajaran yang mampu untuk 

merangsang perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun mengenai ilmu pengetahuan alam satwa dilindungi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket, wawancara, dan 

observasi. Pengembangan buku pop-up menggunakan model ADDIE. Alasan penggunaan metode ADDIE 

karena langkah-langkah pada metode ini lebih mudah dipahami serta praktis dan efektif sehingga mampu 

memudahkan peneliti pada proses pengembangan media buku pop-up “Kenali Aku” 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE 

 

Tahap analisis membutuhkan waktu satu hari, tahap desain membutuhkan waktu kurang lebih tiga 

minggu yang dimulai dari awal bulan juli 2023 hingga pertengahan bulan juli 2023, tahap pengembangan 

dimulai dari bulan agustus hingga bulan oktober, tahap implementasi membutuhkan waktu sekitar 2 minggu 

dari pertengahan bulan november hingga akhir bulan november, dan tahap evaluasi oleh ahli media dan ahli 

materi masing- masing membutuhkan waktu satu hari dan untuk uji coba yang dilakukan di tiga TK yang 

berada di kecamatan turen yaitu: 1) TK ABA 6, TK Muslimat NU 5 Kartini, dan 3) TK Tunas Kartika 

membutuhkan waktu kurang lebih satu minggu, dimulai dari tanggal 22 November hingga 27 November 

2023. 

Analisis dilakukan dengan observasi dan wawacara. Observasi dilakukan dengan melakukan 

mengamati toko buku Gramedia dan toko online Shopee. Kegiatan wawancara di lakukan oleh guru di 

beberapa TK yang berada di Kecamatan Turen, yaitu: 1) TK ABA 6 berada di Kelurahan Sedayu Kecamatan 

Turen, TK Muslimat NU 5 Kartini di Kelurahan Turen Kecamatan Turen, dan 3) TK Tunas Kartika di 

Kelurahan Turen Kecamatan Turen. Ketiga sekolah tersebut berada di Kecamatan Turen Kabupaten Malang. 

Desain, dilakukan pembuatan desain buku berupa isi buku. Isi buku berupa gambar satwa tersebut dan 

informasi mengenai satwa tersebut serta flashcard berupa gambar satwa dan angka yang menunjukkan jumlah 

satwa. Selain pembuatan desain buku yang dilakukan adalah pembuatan instrumen berupa angket yang akan 

diajukan kepada validator dan pengguna untuk melakukan validasi. 

Pengembangan, melakukan produksi pada tahap desain yang telah dilakukan sebelumnya. Menurut 

desain yang telah dibuat, maka dilanjutkan membuat keseluruhan isi buku dan merancang instrumen yang 

digunakan oleh ahli agar dapat dilanjutkan untuk kegiatan validasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

dalam uji validitas dan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar pada persamaan (1) 

 

Uji validasi – uji coba kelompok kecil / besar = tse/tsh  ×100             (1) 

 

  Analysis   Design   Development   Implementation   Evaluation  
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Pada persamaan (1) dapat dijelaskan bahwa, tse adalah total skor empiris (hasil yang didapatkan) dan 

tsh adalah total skor maksimal atau skor yang diharapkan. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang 

telah dilakukan melalui persamaan (1), maka dapat diketahui melalui kreiteria berikut untuk mengetahui nilai 

kelayakan (keefisienan, keefektifan, dan kemenarikan) produk yang dikembangkan. 

 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Validitas 

Kriteria Tingkat Validitas 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid  

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Tidak Valid 

 

Implementasi, melakukan uji coba produk yang telah dikembangan menjadi produk siap pakai. Sebelum 

melakukan uji coba produk kepada anak usia 4-5 tahun, maka melakukan uji validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media, dan pengguna. Setelah melakukan uji validasi, maka dapat melakukan uji coba kelompok 

kecil dan uji coba kelompok besar di TK ABA 6 Turen, TK Tunas Kartika, dan TK Kartini. 

Evaluasi berisi ulasan serta revisi yang diberikan oleh para ahli dan pengguna setelah menilai produk. 

Evaluasi yang telah diberikan oleh para ahli dan pengguna  bertujuan untuk perbaikan produk agar produk 

semakin baik dan dapat optimal saat penggunaannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kognitif merupakan salah satu dari enam aspek perkembangan pada anak usia dini dan sama 

pentingnya dengan lima aspek lainnya. Perkembangan keterampilan kognitif diartikan sebagai perkembangan 

kemampuan berpikir yang pemikiran anak meliputi bahasa, interpretasi, penafsiran kausalitas, serta amatan 

(Saputra & Suryandi, 2021). Lingkup yang dapat dikembangkan kepada anak adalah 1) keterampilan umum 

dan ilmu pengetahuan alam, 2) persepsi warna, pola, ukuran, dan bentuk, dan 3) lambang bilangan, bilangan, 

dan huruf (Sholeha, 2019). Perkembangan kognitif adalah keterampilan anak untuk dapat mengartikan 

ataupun mampu memahami suatu yang dapat berkembang secara bertahap (Gustina & Khadijah, 2020). 

Perkembangan kognitif yaitu proses individu untuk mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya (Filtri & Sembiring, 2018).Perkembangan kognitif juga dapat 

diartikan dengan tahapan perubahan kemampuan kognisi yang mencakup pikiran, daya ingat, serta informasi 

yang diolah sehingga seseorang akan mendapat pengetahuan, mampu memecahkan masalah, dan mampu 

merancang masa depan (Marinda, 2020). Berdasarkan definisi diatas, perkembangan kognitif yaitu 

perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan anak yang meliputi daya pikir, pengetahuan atau wawasan 

umum, kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan untuk memahami sesuatu yang secara bertahap, 

pemahaman sebab akibat, dan mampu mengonsep masa depan.  

Media pembelajaran merupakan alat pendidikan yang dimanfaatkan untuk membantu proses belajar, 

dan dapat memunculkan motivasi belajar pada anak, dan segala hal yang dapat digunakan (benda atau 

lingkungan sekitar) dalam pembelajaran (Moto, 2019). Media pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana 

yang dapat menunjang proses pembelajaran agar pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien (Nurfadhillah et al., 2021). Media pembelajaran yaitu segala 

hal yang mampu menyampaikan materi pembelajaran yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan kemampuan anak sehingga proses pembelajaran dapat tercapai, media pembelajaran dapat berupa hasil 

dari teknologi cetak, audio visual, komputer, atau ganbungan dari teknologi cetak dan computer (Maghfiroh & 
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Suryana, 2021). Berdasarkan pengertian tentang media pembelajaran yang telah disebutkan, disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran kepada anak yang dapat menimbulakan motivasi belajar sehingga proses pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien.  

Mempelajari suatu hal baru untuk mengembangakan aspek-aspek pada anak usia dini pasti 

membutuhkan alat sebagai jembatan untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan (Rupnidah & 

Suryana, 2022). Seperti kemampuan berpikir kreatif anak yang dapat dikembangkan dengan bermacam-

macam aktivitas gerak bermain yaitu: 1) memasangkan warna jepit, 2) permainan menggunakan berbagai 

macam bentuk balok, 3) memasangkan tali dengan variasi cara, 3) memasangkan bola berwarna dan, 4) 

memasangkan bentuk-bentuk geometris yang dikemukakan oleh (Pramono et al., 2019). Penyampaian 

informasi kepada anak usia dini membutuhkan media atau kegiatan agar pada proses menyampaikan informasi 

tersebut dapat berlangsung. Selain itu terdapat alat permainan ritatoon yang berbentuk rak panjang dan 

terdapat gambar berbingkai yang kemudian dapat dilepas dan dipasang kembali yang dapat mengembangakan 

kemampuan kognitif kelompok A (Aisyah et al., 2019). Selain itu kegiatan dan alat permainan anak juga 

membutuhkan alat untuk menyampaikan pesan atau materinya, baik media visual, audio, ataupun audio visual 

(Zaini & Dewi, 2017). Media cetak yaitu media visual yang melalui proses pencetakan terlebih dahulu dalam 

tahapannya (Kaffah et al., 2023). Contoh media cetak yang kita ketahui adalah buku yang merupakan media 

pembelajaran paling umum digunakan oleh anak didik (Mursalina et al., 2019). 

Buku pop-up yaitu buku yang berisi gambar dengan tampilan tiga dimensi yang memberikan 

penggambaran yang berbeda dengan buku pada umumnya, mampu bergerak ketika dibuka, serta mampu 

meraih perhatian anak pada saat proses pembelajaran (Sidabutar et al., 2019) Buku pop-up adalah buku yang 

pada setiap dalam halamannya terdapat bagian yang dapat digerakkan dan terdapat unur tiga dimensi 

(Wulandari et al., 2020). Pengertian lain yaitu buku yang pada halamannya saat dibuka terdapat kejutan, 

memiliki warna yang indah, terdapat unsur tiga dimensi sehingga anak akan tertarik (Winda et al., 2022). 

Buku pop-up yaitu media pembelajaran yang terdapat unsur tiga dimensi, bentuk yang unik, menarik, berbagai 

macam warna, serta dapat menarik perhatian anak dan mampu membuat anak kagum pada isi buku sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal (Sinta & Syofyan, 2021). Berdasarkan definisi yang 

disebutkan, buku pop-up adalah buku yang terdapat unsur tiga dimensi, lipatan-lipatan gambar, dan warna 

yang indah. Buku pop-up ketika dibuka akan ada efek timbul sehingga terdapat kejutan di dalamnya dan 

mampu membuat anak tertarik dan kagum dengan isi buku. 

Buku pop-up “Kenali Aku” memiliki keunggulan yaitu: 1) bentuk buku yang berbeda dari buku pada 

umumnya, membuat anak tertarik, 2) penggunaan buku membuat adanya interaksi antara peneliti dengan anak 

saat digunakan, 3) media mudah dibawa, 4) terdapat gambar dan warna yang menarik, sehingga 

membangkitkan minat belajar anak dan, 5) diproduksi menggunakan kertas tebal menjadikan buku tampak 

kokoh dan awet). Serta kekurangannya yaitu: 1) pembuatan manual dan memperhatikan detail sehingga 

memakan waktu yang lama dalam prosesnya, 2) membutuhkan biaya cukup banyak karena melalui fase 

pembuatan ulang untuk memperhatikan detail buku. 

Penelitian buku “Kenali Aku” diawali dengan tahapan analisis dengan cara observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan dengan mengamati toko buku Gramedia dan toko online Shopee. Wawancara dilakukan 

dengan guru di beberapa TK yang berada di Kecamatan Turen. Hasil observasi di toko buku Gramedia dan 

toko online Shopee belum terdapat buku pop-up pengenalan satwa dilindungi yang diperjual belikan. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 3 TK dan mendapatkan hasil bahwa di taman kanak-kanak 

tersebut belum melakukan pembelajaran pengenalan satwa dilindungi secara khusus dalam artian bahwa 

pengenalan satwa dilindungi dapat masuk ke dalam materi seperti hewan berkaki 4 atau hewan buas dan tidak 

mengenakan buku pop-up sebagai media pembelajaran dalam kegiatannya. 
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Tahapan selanjutnya yaitu desain, tahap ini peneliti melakukan pembuatan desain buku “Kenali Aku” 

yang berupa isi materi buku dan flashcard. Isi buku “Kenali Aku” berupa gambar satwa tersebut dan informasi 

mengenai satwa tersebut serta untuk flashcard berupa gambar satwa dan angka yang menunjukkan jumlah 

satwa pada kartu tersebut. Selain pembuatan desain buku, pada tahap ini melakukan pembuatan instrumen 

angket yang kemudian akan diajukan kepada validator dan pengguna untuk melakukan validasi pada 

pengembangan produk yang dilakukan peneliti dengan tujuan untuk memvalidasi produk tersebut. 

Tahap ketiga adalah pengembangan, tahap ini peneliti melakukan produksi pada tahap sebelumnya. 

Mengacu kepada desain yang telah disusun peneliti membuat keseluruhan isi buku dan instrumen yang 

digunakan oleh validator dan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sampul, sinopsis buku, tempat flashcard, dan flashcard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan buku saat dibuka 

 

Tahap keempat adalah implementasi. Tahap ini melakukan uji validasi kelayakan oleh para ahli dan 

pengguna serta uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar di TK yang telah dituju. Uji validasi 

kelayakan dilaksanakan oleh beberapa ahli, yaitu: ahli media, ahli materi, dan pengguna. Uji coba kelompok 

kecil dilakukan kepada 5 anak dan uji coba kelompok besar dilakukan kepada 25 anak. 

Tahap terakhir adalah evaluasi. Tahap ini adalah akhir dari keseluruhan tahapan yang ada. Tahap 

evaluasi terdapat ulasan serta revisi yang diberikan oleh para ahli dan pengguna yang dapat digunakan untuk 

perbaikan pada produk. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh anak usia dini dengan materi hewan meliputi: 1) hewan darat, 2) 

hewan laut, 3) hewan berkaki empat, 4) hewan berkaki dua, dan lain sebagainya. Materi pengenalan satwa 

dilindungi belum pernah dilakukan secara khusus oleh anak yang berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan. Dengan mempelajari satwa dilindungi dapat dilakukan sejak dini kepada anak agar teredukasi dan 

menjadi stimulus bagi anak agar anak berkeinginan untuk menjaga dan melestarikan satwa dilindungi yang 

masih ada (Sari & Martadi, 2020). Selain itu, penting untuk memiliki pengetahuan mengenai flora dan fauna 
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yang langka agar dapat menjaga lingkungan alam (Sembiring et al., 2018). Keterbatasan pada penelitian ini 

yaitu pada buku “Kenali Aku” terdapat lima jenis satwa dilindungi, yang mana dapat dikembangkan dengan 

menambahkan lebih banyak satwa dilindungi lainnya. Serta penggunaan buku Kenali Aku membutuhkan 

bantuan guru untuk menjelaskan materi kepada anak mengenai informasi yang tidak tertulis dalam buku.  

Penyajian Data Dan Analisis Hasil Uji Kelayakan 

Ahli media melakukan uji kelayakan validasi pada buku pop-up “Kenali Aku”. Ahli media yang 

melakukan uji tersebut adalah Bapak Dosen Eka Pramono Adi, S.IP, M.Si selaku Dosen Teknologi 

Pendidikan di Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan diperoleh hasil pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 

No Ahli Tse Tsh Persen (%) 

1 Validator ahli media 50 50 100 

 

Melalui uji kelayakan yang dilihat dari segi keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan menujukkan 

angka 100% dengan keterangan sangat valid dan dapat digunakan dengan revisi sesuai saran yang telah 

diberikan. Terdapat data kualitatif berupa catatan yang diberikan oleh validator ahli media yang digunakan 

dalam revisi, yaitu: 1) dihalaman depan data ditambahkan nama penulis dan target usia yang dituju, 2) saat 

penggunaannya dapat dikolaborasikan dengan foto atau video yang menunjukkan satwa dalam bentuk nyata. 

Selanjutnya, ahli materi menguji kelayakan materi pada isi buku. Ahli media yang melakukan uji 

validasi adalah Ibu Dosen Arwendis Wijayanti, M.Pd selaku Dosen PAUD STKIP Modern Ngawi. 

Berdasarkan uji validasi yang telah dilakukan, diperoleh pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi 

No Ahli Tse Tsh Persen (%) 

1 Validator ahli media 40 50 80 

 

Hasil presentase yang didapatkan melalui uji kelayakan yang dilihat dari segi keefektifan, keefisienan, 

dan kemenarikan menujukkan angka 80% dengan keterangan valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil 

sesuai saran yang telah diberikan. Terdapat data kualitatif berupa catatan yang diberikan oleh validator ahli 

materi yang digunakan dalam revisi, yaitu: 1) saat menyampaikan materi kepada anak gunakan kalimat yang 

jelas untuk menyebutkan angka pada jenis satwa Macan Tutul Jawa dan Orangutan Kalimantan, 2) 

penyampaian pesan moral dari pengenalan satwa dilindungi harus disampaikan dengan jelas ke anak baik 

untuk satwa dilindungi maupun satwa lainnya. 

Uji validasi ke pengguna (guru) yang dilakukan kepada tiga guru di masing-masing TK yang dijadikan 

tempat uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Pengguna (guru) yang melakukan uji validasi ini adalah 

Ibu Kholilah, ST. S.Pd, Ibu Almira Gumita, S.Pd, dan Ibu Dwi S.Pd. Pada tabel 4 merupakan akumulasi hasil 

uji validasi dari tiga pengguna. 

      

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Kelayakan Pengguna 

No  Aspek yang dinilai Tse Tsh Persen (%) 

1 Keefektifan 40 45 88,8 

2 Keefisienan 54 60 90 

3 kemenarikan 37 45 82,2 

Jumlah skor 131 150 87,3 

 

Hasil presentase yang didapatkan melalui uji kelayakan yang dilakukan oleh guru TK Tunas Kartika, 

TK Muslimat NU 5, dan TK ABA 6 dilihat dari segi keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan menujukkan 
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angka 87,3% dengan keterangan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Selain data kuantitatif yang 

telah diperoleh sebelumnya, terdapat data kualitatif berupa saran dan komentar pada produk buku “Kenali 

Aku” yaitu: 1) media pop-up yang digunakan sudah bagus, menarik minat anak saat pembelajaran. Pada 

halaman paling depan sebelum binatang yang dilindungi bisa ditambah narasi atau gambar dimanakah tempat 

hewan dilindungi itu berada, 2) media yang digunakan sangat menarik sehingga anak-anak sangat antusias 

sekali, untuk kedepannya media yang digunakan kurang besar karena untuk memudahkan anak-anak untuk 

melihat dan, media dapat dipergunakan anak-anak sendiri, 3) alhamdulillah sudah bagus, namun penyajian 

gambar pop-up lebih besar malah lebih bagus karena anak lebih paham dan jelas. 

 

Uji coba kelompok kecil  

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 5 anak yang dilakukan di TK Muslimat NU 5. Data uji coba 

pada tabel 5 merupakan hasil akumulasi dari penialian yang dilihat dari aspek keefektifan, keefisienan, dan 

kemenarikan.: 

 

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No  Aspek yang dinilai Tse Tsh Persen (%) 

1 Keefektifan 68 75 90,6 

2 Keefisienan 48 50 96 

3 kemenarikan 75 75 100 

Jumlah skor 191 200 95,5 

 

Hasil presentase menunjukkan rata-rata hasil uji coba kelompok kecil yang dilihat dari segi keefektifan, 

keefisienan, dan kemenarikan menujukkan angka 95,5% dengan keterangan sangat valid dan dapat digunakan. 

 

Uji Coba Kelompok Besar 

Pelaksanaan uji coba kelompok besar dilakukan kepada 25 anak di 2 TK, yaitu: TK Tunas Kartika 

dengan jumlah 14 anak dan TK ABA 6 dengan jumlah 11 anak. Data uji coba kelompok besar dari yang 

dilihat dari aspek keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan sebagai data kuantitaif disajikan dalam tabel 6. 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No  Aspek yang dinilai Tse Tsh Persen (%) 

1 Keefektifan 320 375 85,3 

2 Keefisienan 48 250 100 

3 kemenarikan 75 375 100 

Jumlah skor 945 1000 94,5 

 

Hasil presentase menunjukkan rata-rata hasil uji coba kelompok besar yang dilihat dari segi keefektifan, 

keefisienan, dan kemenarikan menujukkan angka 94,5% dengan keterangan sangat valid dan dapat digunakan. 

Revisi dan Saran Produk 

Revisi dan saran produk berdasarkan ahli media  

Saran yang didapatkan dari ahli media, buku “Kenali Aku” memiliki revisi pada bagian cover buku 

yaitu disarankan untuk mencantumkan nama penulis dan target usia pengguna buku yakni anak usia 4-5 tahun. 

Serta, saat penggunaan produk dapat dikolaborasikan dengan menggunakan foto atau video satwa asli dari 

perwujudan visualisasi gambar yang ada di buku “Kenali Aku” 

Revisi dan saran produk berdasarkan ahli materi  

Saran yang didapatkan dari ahli materi yaitu: 1) saat menerangkan kepada anak mengenai satwa 

dilindungi pada satwa Macan Tutul Jawa dan Orangutan Kalimantan gunakan angka bulat agar lebih 
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memudahkan anak, 2) menyampaikan pesan moral dengan jelas kepada anak, baik jenis satwa dilindungi 

maupun satwa lainnya. 

Revisi dan saran produk berdasarkan pengguna  

Saran yang didapatkan dari pengguna adalah bahwa buku “Kenali Aku” memiliki revisi, yaitu: 1) 

ukuran buku dapat dibesarkan agar anak lebih mudah melihat, 2) halaman paling depan sebelum binatang 

yang dilindungi bisa ditambah narasi atau gambar dimanakah tempat hewan dilindungi itu berada. 

 

KESIMPULAN 

Buku pop-up “Kenali Aku” merupakan media pembelajaran yang layak digunakan untuk mengenalkan 

satwa dilindungi kepada anak usia 4-5 tahun. Buku pop-up “Kenali Aku” sangat valid dalam aspek 

keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan berdasarkan hasil yang telah di uji coba di kelompok kecil dan uji 

coba kelompok besar. Berdasarkan hasil penelitian, mendapatkan kesimpulan bahwa buku pop-up Kenali Aku 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan satwa dilindungi kepada anak usia 4-5 

tahun. Hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa media sangat valid, ahli materi menunjukkan hasil 

valid, dan pengguna menunjukan hasil sangat valid. Uji coba kelompok kecil mendapatkan hasil sangat valid 

pada aspek keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan dan uji coba kelompok besar mendapatkan hasil sangat 

valid pada aspek keefektifan, keefisienan, dan kemenarikan.  
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